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ABSTRAK

Perkawinan merupakan salah satu kebutuhan dasam diddnidupan
manusia dan Perkawinan juga merupakan pintu geno@myju kehidupan dalam
sosial masyarakat, dengan salah satu tujuan perkawisagar pasangan suami
istri hidup dalam keluarga yargpkinah, mawadah, wa rahmadidak sedikit
masalah yang terjadi dalam hubungan suami istig yeamakibat pada perceraian.
Dengan berbagai macam bentuk mulai dari thalak]jukihwsyigaq, lian, fasak,
ataupun ilaa, dan zhihar. fasakh merupakan satatsehusi yang ditawarkan oleh
Islam untuk keluar dari masalah tersebut. Kaitandgagan keadilan, fasakh
merupakan hak mutlak seorang istri untuk meminteickepada suaminya,
sebagaimana suami yang berhak menalak istrinya.

Pokok masalah dalam skripsi ini adalah: bagainmaetode IstinBt hukum
yang digunakan oleh lam asy-Syfi'i tentang fasakh perkawinan dengan alasan
ketidakmampuan suami memberi nafkah istri?. damib@@na relevansi pendapat
Imam asy-Syfi'i tersebut dengan Hukum Perkawinan Islam di Inekia.?
Penelitian ini merupakan penelitian pustakbrdry research sedangkan sifat
penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif, yaisebuah penelitian yang berusaha
mengungkap keadaan yang bersifat alamiah secaistifioinelalui pendekatan
ushul figh.

Hasil dari penelitian skripsi ini adalah bahwa aim asy-Syfi'i
menentapkan hukum tentang berhaknya seorang waeitgajukan cerai kepada
suaminya ditetapkan dengan qiyasaimasy-Syfi'i berpendapat bahwa istri
mempunyai hak untuk menuntut fasakh perkawinan lkepaakim apabila
suaminya miskin atau tidak sanggup menafkahi dabiEpsuaminya miskin atau
tidak sanggup menafkahinya maka hakim boleh meikifiksa perkawinannya.
Beliau berdalil dengan Atsar Umar bin Khatab
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypsunan Skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri ghgdam Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomi®#8/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adebstgai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

@ B&’ b be

@ T& t te

& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
& Jim j je

d Ha&’ h ha (dengan titik di bawah
¢ Kh&’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J R& r er

J zai z zet
o sin S es
U syin sy es dan ye
ua sad s es (dengan titik di bawah
ua dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ t te (dengan titik di bawah
5 28 , zet (dengan titik di bawat)
I ‘ain ‘ koma terbalik




¢ Gain G Ge
o fa’ f ef
it qgaf q qi
4 kaf k ka
J lam I ‘el
A mim m ‘em
) nan n ‘en
3 wal w w
> h&’ h ha
s hamzah apostrof
7] ya&’ Y ye
B. Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis Rangkap
Basaia Ditulis Muta’'addidah
X Ditulis ‘iddah
C. Ta’' marbitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis Hikmah
e ditulis 'illah
bl 3l ditulis Zakah al-Ftri

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Asamg sudah terserap

dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakatsebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bac&adua itu terpisah,

maka ditulis dengan h

Ll oY) Aal S

Ditulis

Karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fatkasrah, dan dammah

ditulis t atau h

Vi




il 385 Ditulis Zakah al-firi
D. Vokal Pendek
. Fathah ditulis A
Jad ditulis fa'ala
kasrah ditulis i
8A ditulis zukira
S dammah ditulis u
y ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathdn + alif ditulis A
YINIYEN ditulis jahiliyyah
2 | Fathd + ya’ mati ditulis a
g ditulis tansa
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis 7
s ditulis karim
4 | Dammah + wawu mati |  ditulis a
Uag b ditulis furdd
F. Vokal Rangkap
1 | Fathd + ya' mati Ditulis Ai
aSiy ditulis bainakum
2 | Fathd + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu

Kata dipisakan dengan

Apostrof
Al ditulis a’antum
x| ditulis u'iddat

Vil



Al S ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyahmaka ditulis dengan menggunakan huruf

Al
)

g

Ditulis
Ditulis

Al-Qur'an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggian huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkauaf | (el)

nya.
o Lawd) Ditulis As-Sam@’
i) Ditulis Asy-Syams
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
o2 g Al (s Ditulis Zawi al-furid
aaud) Ja Ditulis Ahl as-Sunnah
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MOTTO

Uda vealitas tunggal di seluvuls duria ini, yadtu pengetatiuar
lentang divi, siapa yarng mampu menguas aiya, afar manpe
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan salah satu kebutuhan dasam dedhidupan
manusia dan perkawinan juga merupakan pintu geripasguju kehidupan
dalam sosial masyarakat, dengan salah satu tupr&kawianan agar pasangan
suami istri hidup dalam keluarga yasakinah, mawadah, wa rahmah

Undang-Undang No.1 tahun 1974 Pasal 1 mendefaisikahwa
perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara sgopmia dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membekallkarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang MEsha Dinamakan
sebuah keluarga bila minimal terdiri atas seoraragms dan seorang istri lalu
selanjutnya bila bertambah keturunan dengan adangk ataupun anak-anak

dan seterusnya, dalam Al-Qam’ Surat ar-Rm ayat 21 dinyatakan:

830 oS dras L) )il gl aSulil e oS8 GBI O il (e
Lo S a gl il @l b o) das
Membentuk keluarga adalah perbuatan yang baik,nkagengannya
panggilan kebutuhan dasar manusia terpenuhi secajer, oleh karena itu
dalam setiap perbuatan baik, tidak cukup denganh b@i&k saja tetapi juga
harus melalui jalan yang baik. Adapun dalam pandarigeam, pernikahan

adalah jalan yang sangat baik, Rasulullah SAW beisa

! Ar-Ram: (21): 21.



Mijﬁﬂ@i%}&t)@ﬁdﬂ\@&h\wuhﬁm)m\:\
2ela 5 Al 43ld o pually 4glad iy ol (a5 2 il

Maka sudah semestinya dalam sebuah keluarga diartutata aturan
berupa hak dan kewajiban yang sebagian telah digbrUndang-undang dan
sebagian lagi berupa hukum adat dengan saling fearge/a sesama anggota
keluarga.

Apabila akad nikah telah berlangsung dan memenydras rukunnya,
maka menimbulkan akibat hukum, dengan demikian, d akarsebut
menimbulkan juga hak dan kewajiban selaku suamidatam keluarga, yang
meliputi : hak suami atas istri, dan hak istri tetap suami. Termasuk
didalamnya adab suami terhadap istri seperti yalad dicontohkan Rastl.

Suami sebagai peminpin atau kepala keluarga badgi dan anak-
anaknya dan istri sebagai pendamping suaminyanggdi konsegsakinah,
mawaddaldanrahmahdapat di rasakan dalam keluarga .

Namun, dalam kehidupan rumah tangga tidak selatmdwis dan tanpa
konflik. Suatu ketika bisa saja suami istri besklfaham dari persoalan yang
kecil sampai pada masalah yang menimbulkan peearer8egitu juga dalam
menjalaninya, seseorang tidak akan luput dari mhsbhik masalah yang
datangnya dari diri sendiri, keluarga, lingkungdrahkan negara. Begitu juga

dalam rumah tangga, pasangan suami istri akan rizeniggya. Tidak sedikit

2lmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrah bin Muhirrah,al- BukHari, Kitab
Sahh al- Buklarr hadis ke-5068 libanon Darl al-Kutub al-limiyah, 2009)hal. 955.

% Thiami Sobari SahranFigih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkaflakarta: PT Raja
Grapindo Persada, 2009), hal.153.



masalah yang terjadi dalam hubungan suami istrigyaerakibat pada
perceraian. Dengan berbagai macam bentuk perceraidai, dari thalak,
khuluk, syigaq, lian, fasakh, ilaa, maupun dengamiuk zhihar.

Dalam skripsi ini penulis akan memaparkan salalh sahtuk perceraian
dalam Islam yang berbentuk fasakh. fasakh merupalih satu solusi yang
ditawarkan oleh Islam untuk keluar dari masalakeient. Kaitannya dengan
keadilan, fasakh merupakan hak mutlak seorang usttik meminta cerai
kepada suaminya. Sebagaimana suami yang berhalalateigtrinya, untuk
memfasakh perkawinan lantaran suaminya tidak mampwmbari nafkah
haruslah seorang istri mengajukan persoalan terskedpada hakim serta
dengan dua orang saksi, menurut Imam asy-Syd&@mudian hakim memberi
tempo tiga hari dan pada hari ke empat hakim meakfdsn perkawinan it.
Sedangkan menurut Imam Ibnu Hambal pada seketikajuigga ( istri
mengajukan ke pengadilan) hakim bisa memutuskaw@pénan®

Islam membenarkan dan mengizinkan adanya percergiabila hal
tersebut dipandang lebih baik dan Islam juga memblkemungkinan
perceraian baik dengan jalan talak maupun dengdam jfasakh demi
menjunjung tinggi prinsip kemerdekaan dan kebebasanusia.

Adapun salah satu problem yang terjadi di masyarallalah apabila

seorang suami tidak mampu memberi nafkah kepadayst tentu seorang

4 Mahmud YunusHukum Perkawinan Dalam Islam Menurut MadzhalafiSy
Hanaf, Maliki dan Hambal cet. ke-10 (jakarta: Hindakarya Agung, 1983), .Hi36.

® Asmawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perdebataet. ke-1 (Yogyakarta:
Darussalam, 2004), him. 267.
6 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesiaet. ke-2, (Jakarta: Ghalia
Indonesia), him. 29.



isteri tidak menerima haknya tetapi Selama istrinparelakan keadaan
suaminya, maka hal ini tidak menjadi persoalarapiesebaliknya bagaimana
jika isterinya tidak senang dan tidak suka dengeed&ian suaminya tersebut,
sedangkan kewajiban seorang suami adalah membkaképada istrinya.
Untuk itu penyusun berusaha membahas persoalantadi @engan
mengangkat padangan dm asy-S¥fi'i mengenai fasakh perkawinan dengan
alasan ketidakmampuan suami memberi nafkah lahinadap istri dan
relefansinya terhadap Hukum Islam di Indonesia. Randemikian penulis
perlu mengkaji lebih jauh latar belakang pandangdmam asy-Syfi'i
mengenai metode Istinbat hukum yang di gunakanklieslasan-alasan dan
dasar hukum la@am asy-Syfi'i berpendapat bahwa istri boleh mengajukan
fasakh,serta relevansi pandangan tersebut bagempédngan Hukum Islam di

Indonesia.

. Pokok Masalah
Dari latar belakang di atas maka masalah pokok hangs di bahas
dapat dibagi menjadi beberapa hal di antaranya:

1. Bagaimana Istinbat hukum yang digunakan oleAnnasy-S¥fi'i tentang
fasakh perkawinan dengan alasan ketidakmampuan snamberi nafkah
istri ?

2. Bagaimana relevansi pendapat afm asy-Syfi'i tersebut dengan

Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adal
a. Untuk menjelaskan bagaimana metode Igtitfukum yang digunakan
oleh Imam asy-Sifi'i tentang fasakh perkawinan dengan alasan suami
tidak mampu memberi nafkah kepada istri.
b. Untuk memberi gambaran relevansi pendapaginimasy- Sgfi'i
terhadap Hukum Perkawinan di Indonesia
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang hendak di capai dalam sknipsdalah:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribpada pihak-pihak
yang terkait dengan masalah yang di bahas dalagflifem ini.
b. Untuk memperkaya khasanah dalam kajian hukum kggdulstam.
c. Di harapkan dapat memberi informasi secara deskripgépada
mahasiswa, mengenai fasakh perkawinan dalam panddngan asy-

Syfi'.

D. Telaah Pustaka
Setelah penyusun menemukan beberapa literatur yaegbahas
permasalahan-permasalahan yang berhubungan dergakapan, berkaitan
dengan fasakh perkawinan, penyusun mengambil bedoeliteratur yang

berhubungan sekaligus di jadikan sebagai rujukéamdaenulisan skripsi.



Beberapa buku yang membahas mengenai fasakh pedtawin
diantaranya adalah Fikih Munakahat kajian fikihdkeap yang ditulis oleh
Thiami, Sobari, Sahra#i.

Di antara karya sugianto yang berjudehsakh Perkawinan Karena
Ketidakmampuan Suami Memberi Nafkah Lahir Kepada Ménurut Ulama
Hanafitah Dan Ulama Mlikiyah, dalam karyanya ini sugianto mencoba
membandingkan pendapat kedua imam tersebut tegtésakh perkawinan
dengan alasan tidak adanya nafkah lahir dan meratasan-alasan yang
menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat didmtdrm imam tersebfit.

Karya Azizah yang berjudul Ketidak-mampuan Nafkahhita
Suami Sebagai Alasan Perceraian (Studi KomparasirérRandapat 1am

Malik dan Ibnu Hazm). Saudar Azizah disini hanya mehas perbedaan

pendapat antara Bm Malik dan Ibnu Hazm tentang perceraian dengan alasan

suami miskirr.

Penelitian lainnya adalah penelitian dalam bentripsi juga disusun
oleh Wiwin Siti Aminah yang berjudl{onsep Fasakh Nikah Menurutdm
asy-Syfi'i Dan Kompilasi Hukum Islam, Relevansinya Dengagp&ntingan
Hukum Masyarakat Dewasa Ingalam karyanya ini pembahas mengkaji

konsep fasakh menurut pandangarartimasy-Syfi'i dan Kompilasi Hukum

" Ibid, Thiami Sobari Sahrankigih Munakahat: Kajian Fikithal. 20.

8 Sugianto, “ Fasakh Perkawinan Karena Ketidakmam®izami Memberi Nafkah Lahir
Kepada Istri Menurut Ulama Hanafiyah Dan Ulamaliklyah”, Skripsi tidak diterbitkan,
(yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijad899).

® Azizah, "Ketidakmampuan Nafkah Lahir Suami Sebagddasan Percerain (Studi
Komparasi Antara Pendapatdam Malik dan ibnu hazm?”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yyakarta:
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2004).



Islam Relevasinya dengan Kepentingan Hukum Masga@k&wasa Int° Dari
penelitian ini lebih banyak membahas tentang fasakah dalam Kompilasi
Hukum Islam secara gamblang, skripsi tersebut rfeesijan konsep Imam asy-
Syafi'i mengenai fasakh nikah dan alasan-alasan yang dapat mendorong
terjadinya fasakh. Konsep inilah yang mendominagnipahasan mengenai
fasakh dalam Kompilasi Hulum Islam. Bisa terus ratevlengan kebutuhan
dan kesadaran hukum masyarakat yang beragam.

Berdasarkan telaah karya-karya sejenis terdaimgika penyusun
menganggap belum ada karya yang spesipik membddrasmenjelaskan
mengenai fasakh perkawinan yang di sebabkan oletlaketampuan suami

memberi nafkah kepada istri.

E. Kerangka Teoritik

Menurut ahli figh nafkah adalah pengeluaran yaagu$ dikeluarkan
oleh seorang yang wajib memberi memberi nafkah lemabseorang, baik
berbentuk roti, gula, pakaian, tempat tinggal dagat sesuatu yang
berhubungan dengan keperluan hiduk, seperti aityaki dan lampd* Nafkah

dalam Ensiklopedia Hukum Islandiartikan sebagai suatu pengeluaran yang

2 Wiwin Siti Aminah “Konsep Fasakh Nikah Menurut am Asy S¥fi'i dan
Kompilasi Hukum Islam Relevasinya Dengan Kepentinggukum Masyarakat Dewasa Ini”,
Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultasa8iah IAIN Sunan Kalijaga, 1999).
1 Abdurrahman al-Jad, Kitab Figh Al Mazhib al-Arba’ah, (Beirut:Dar al-Kutub al-
limiah, 1990), IV, him. 485.



biasaya dipergunakan oleh seseorang untuk suatubaik atau dibelanjakan

untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabhya.

Adapun dasar hukum yang menjadi landasan kewajitkah atas

suami dalam kehidupan keluarha adalah firman ABAAT sebagai berikut:
Ols Ol shniall 5 5 Sl Y g oSan 5 (g TS T (g0 08 53]
&SI )l (3 celen Camy ia (gale ) 58l Jaa Y 1 (S
4 g jiasd o pualad (O 5 oy yman oSl g a5 (8 sl (8 8

B(6) ¢ A

Berdasarkan ayat tersebut menunjukkan bahwa suanmporgai
kewjiban memberi nafkah kepada istri yang dicemikalamana mantan
istrinya tersebut mempunyai anak dari hasil peimakga,seorang mantan
suami mempunyai kewajiban untuk mantan istrinyagyarenyusui anaknya,
lebih-lebih lagi bila keduanya masih terikat oleds@ngan suami istri, suami
wajib memberi nafkah atas istrinya juga terdapdardahadis Rasul SAW

sebagai beriku't":

2Abdul Aziz Dahlman, edEnsiklopedia Hukum Islancet ke. 4, ( lkhtiar Baru Van
Hoeve).

13 At-Talaq (65): 6

14 M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Suami Terhadap IstBandung: Irsyd Baitus Salam,
2003), him. 25.



Ol s 4l Ay g 58 aillacial g Ailely o paidA] 2S5 L oLl 8 40 1 )

15 oy ymally (g3 suS 5 oS8 5 oSile

Dalam merumuskan sebuah hukum, kita tidak lepaskeanaslahatan
manusia sebagai tujuan utamanya. Begitujuga pesgutRasulullah SAW ke

muka bumi yaitu sebagai Rahmatan lillatam

16 aallall daa 5 U) SUL T Lag

Untuk merumuskan suatu peristiwva seorang Migtaarus merujuk
pada sumber-sumber yang telah ditentukan dalammlsBumber-sumber
tersebut ada yang disepakati kekuatan hujahanrama,adajuga yang tidak
disepakati atau masih dalam perselisihnan. Adapombstsumber yang telah
disepakati hujahnya adalah Al-Qam, Hadis, ljma dan Qiyas. Ke empat hujah
tersebut harus dilakukan secara hirarki. Artinya jilalam suatu permasalahan
solusinya dapat ditemukan dalam Al-Cum; maka harus menggunakan Al-
Quran sebagai rujukannya, namun jika tidak ditemukatardaAl-Quran
solusinya, maka dapat di cari dalam Hadis untuk mlesgikan masalah
tersebut, dan ketika dalam dua sumber tidak ditemusula, maka merujuk

pada ljma dan terakhir dengan menggunakan Qiyas.

®Abu Husain Muslim Ibnu Hajjaj Al-QusajrSatth Musim, (Mesir: Dar al-Fikr,
1992.) him. 234.

16 Al-Anbiya (21): 107.
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Sementara dalil hukum yang masih diperselisihkgjalmya mencakup
Al-Istihszn, Al-Maslahah al-Mursalah, Al-Istishab, Al-urf, Mazhals-8ahab,

dan Syar'i man goblan®’

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran denganjelasan
sebagai berikut : sebuah pendapat seseorang tersiasu beberapa unsur,
begitu juga dengan konsep pemikiran. Adapun komstbat hukum yang

digunakan oleh lam asy-S¥fi'i ada beberapa unsur:

1. Pertama berupa Qaul Qadim dan Qaul Jadid.
2. Kedua metode ljtihad sebagai cara penggalian huftstimbat al ahkam)

Subtansi pandangan dm asy-S¥fi'i yang merupakan hasil ljtihadnya.

Serta rujukan yang terdiri atas rujukan yang batsiformatif yakni

berdasarkan teks-teks keagamaan (Al-&urHadits,Qonin dan Figih)

Adapun tentang rujukan fasakh dalam Al-Qar’
....... EVENEY TRV IP U PRV WAL

Ayat di atas menunjukkan perintah untuk menahaindenhgan cara yang
baik, dan ini tidak mungkin suami dalam keadaankimjsoleh karena itu
suami wajib mengambil alternatif melepaskan istmghn baik, yaitu dengan

cara menceraikan.

19 e sl G g Lty g aSan 5 (e 21K Can e (8 5K

7 Ibid hal. 22.
18 Al-Bagarah (2): 229.
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Perintah pada ayat di atas dijukkan kepada suatakumemberi tempat
tinggal istri (tempat tinggal bersama), suami tidierbolehkan menentukan
tempat tinggal yang menyusahkan hati istri. Ayatatis juga mengandung
pengertian, bahwa menahan istri dengan keadaan stidak sanggup
memberi nafkah berarti menyusahkan istri. Oleh sdtoaistri boleh meminta

fasakh.
20 . .
=¥y ) al

Hadis di atas dijadikan dalil kebolehan seorang minta difasakhkan
perkawinannya, apabila suami benar-benar melakukafthah yang
mengakibatkan penderitaan terhadap istri. dalam sh@mi tidak mampu
memberi nafkah istrinya ini, lam asy-Sgfi'i berpendapat: Apabila suami
tidak memperoleh nafkah untuk istrinya, maka igairitu mempunyai hak
pilih antara tetap bersama suaminya atau ceraa dia (suami) lantas

bercerailah dia dengan tidak berbentuk tafak.
Imam asy-Syfi'i berdalil atas asar Umar bin Khatab:
oo Vsile Jla ) (8 ala) o)l ) (il die i) ia ) oo (0

22 | a1 iy ) il (8 ) il o gy (s b 53805 ) el

19 At-Talaq (65): 6.

20 |bnu Majah,Sunin Ibni Mjah, Kitzb al-Ahlkam hib Man Ba@ Fr Haqqihi mz Yadurru
bi Jarihi, (Beirut: Car al-Fikr, 1995) I: 736. Diriwayatkan dari ‘@dah bin as-&mid.

ZAbT Abdillah Muhammad bin lds asy-S§fi' 1, al-Umm (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1973)
IV: 232.

2 bid, diriwayatkan oleh asy-Sfi' 1 dan al-Baihai
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Asar ini menunjukkan bahwa nafkah itu wajib bagirsudan merupakan
hak istri, ia tidak gugur disebabkan suami menglildalam waktu yang lama.
Disini Imam asy-S¥fi'i menyamakan suami yang miskin dengan suami yang
pergi tanpa ada kabar tentan keberadannya. Halisaimakan karena pihak
istri sama-sama tidak mendapat nafkah, yang memjgakan fasakh dalam
kaidah Ushul Fikih adalah “kemadharatan itu haiténdari”.® dalam hal ini
jika dalam kehidupan rumah tangga terjadi keadatau asikap yang
menimbulkan kemadharatan kepada salah satu pihaka npihak yang
mendapat kmadharatan dapat mengajukan untuk patugeskawinan atas

dasar pengaduan pihak yang dirugikan.

Rujukan terakhir secara normatif yaitu Pasal 4@harUndang-Undang
Nomor 3 Tahun 2008 tentang Peradilan Agama. Peraturan perundang
undangan ini cukup jelas jika di hubungkan dengasalah fasakh karena
seorang suami tidak mampu memberi nafkah kepadayest maka istri boleh
mengajukan fasakh pada suaminya atau mengadakairgogat dengan alasan
suami melanggasighat taqlik talak seperti yang diatur dalam Kompilasi
Hukum Islam, pasal 116 (g) yang berbunyi: perceralapat terjadi karena

beberapa alas&n.

% Imam Yahya bin Syarifudin, kitatirba’in Nawawiyah hadis ke,32Semarang: Pustaka
al-Awaliyah), him, 25.

24 Undang-Undang No.3 Tahun 2006, tentang Peradiggma (pdf hal.15)

% Diterjemahkan oleh Soesilo, & Preamudijikitab Undang-Undang Hukum Perdata
Burgerlijk WetbooKRhebook Publiser, 2008).
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F. Metode pendlitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusunlpi@neni adalah
penelitian pustakalL{brary Researchyaitu penelitian yang menggunakan
buku-buku sebagai sumber datanya atau sebuah tEmalengan jalan
mempelajari, menelaah dan memeriksa bahan-bahauostiaépan yang
mempunyai relevansi materi pembahasan ini, ataalitian yang dilakukan
di perpustakaanibrary Researcenhdi langsungkan dengan cara membaca,
menelaah atau memeriksa bahan-bahan kepustakaan tgagapat di
perpustakaaff Dan dalam hal ini penyusun mengumpulkan data-data
kitab-kitab karya Iram asy-Syfi'i dan kitab-kitab Ulama Safi'iah sebagai

sumber utama.
2. Sifat penélitian

Penelitian ini bersifateskriptif analisisyaitu suatu penelitian yang
meliputi proses pengumpulan data, penyusunan dajetaskan mengenai
data yang terkumpul, sehingga metode ini serirgetiit metode analitfs,
atau dalam hal ini penyusun memaparkan secara jgiaad yang
dilakukan oleh Iram asy-Syfi'i, dengan memfokuskan pada metode

istinbat yang digunakannya.

% pudung AbdurahmanPengantar Metode Penelitiarf{fYogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003).
27 Winarno SukharmadPengantar Penelitian-Penelitian: Metode ekniket. ke-5
(Bandung: Tarsito, 1994), hal 139-140.
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3. Sumber Data

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metodeurdektasi
sebagai metode pengumpulan data, yaitu mencaringarelaah berbagai
buku dan sumber tertulis lainya yang mempunyaivegisi dengan kajian
penelitian. Adapun yang menjadi sumber data printeiad kitab-kitab

karya Imam asy-Syfi’i, yaitu kitab al-Umm.

Sementara literatur yang termasuk kedalam katesgwinder adalah
kitab-kitab figih, kitab-kitab tafsir, buku-buku,ad berbagai karya ilmiah

yang dinilai berkaitan dengan topik yang dibahdardgenelitian ini.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dilakukan melalui beberapapah sebagai

berikut:

a. Mengumpulkan bahan pustaka dan bahan lainnya y&ag di pilih
sebagai sumbar data, yang memuat perkembanganilpergang telah
ditentukan sebagai proses penelitian.

b. Memilih bahan pustaka tertentu untuk dijadikan sembata primer,
yakni kitab, disamping itu di lengkapi oleh sumbata sekunder yakni
bahan pustaka dan bahan lain yang menunjang sutatzeprimer.

c. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik atentsubstansi
pemikiran maupun unsur lain.

d. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dempgatanyaan

penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yangis dalam bahan
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pustaka yang dibaca, dan menghindarka pencatatadadaekan
kesimpulan peneliti. Catatan hasil bacaan itu ditsécara jelas dalam
lembaran khusus yang digunakan dalam penelitian.

e. Apabila bahan pustaka itu berbahasa asing, makakudihn
penerjemahan, isi catatan ke dalam bahasa Indonesia

f. Meyarikan isi catatan yang telah diterjemahkan m#&nkosakata dan
gaya bahasa yang digunakan oleh peneliti.

g. Mengklarifikasi data dari sari tulisan dengan mekukepada pertayaan
penelitian. Hal ini di lakukan terhadap sari tuliseamg sudah di sususn,
mana yang akan di gunakan dan mana yang tidak dkaunakan.
Kemudian mana yang dipandang pokok dan mana yangawuiang
kurang pokok .

5. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan skiipsadalah
pendekatan Ushul al-figh artinya pembahasan yaagdathm penelitian ini
dianalisis berdasarkan pada teori Ushul al-figh gden tujuan untuk

menemukan Istirdt Imam asy-S¥yfi'i dalam menetapkan pendapatnya.

6. Analisisdata

Dalam melakukan analisis data, Penyusun menggurcakarberfikir:
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a. Deduktif dengan jalan mengetengahkan data yangifdteramum
kemudian di terapkan ke yang bersifat khifSutengan kata lain di tarik
kesimpulan yang bersifat khusus, kemudian dilakukaenarikan
kesimpulan dari data hasil terhadap pemikirananim asy-Syfi'i
mengenai Istinit Hukum yang beliau gunakan.

b. Induktif yaitu mengetengahkan data yang khususkukemudian di tarik
kesimpulan yang bersifat umiihdalam hal ini akan di lakukan dengan
menggali data pemikiran Bm asy-Syfi'i mengenai Istinlat Hukum

yang beliau gunakan.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai usaha memudahkan dan mengarahkan skripgpeimyusun
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang selayang pandang mengenai pemeliti,
diantaranya penyusun memaparkan latar belakankpkpomasalah yang
menjadi dasar penelitian, tujuan dan kegunaarahghaistaka untuk menelaah
buku-buku atau skripsi yang berkaitan dengan td@kan yang telah di
lakukan oleh orang lain juga sebagai pembandinggalenpenelitian ini,
kerangka teoritik yang menjelaskan teori dan dikgal landasan pembahasan,
metode penelitian yang membahas metode-metode gamggnakan dalam

pembahasan sekripsi ini, dan sistem pembahasamedeana daftar isi.

2 sutrisno HadiMetodelogi ResearcHYogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi UGM,
1983) him. 42.
% |bid
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Bab kedua berisi tentang tinjauan umum tentang fasakh ddkaha
Adapun uraian pada bab ini meliputi: pengertiammiths dasar hukum fasakh,
beberapa alasan yang dapat di ajukan dalam pepkaekh, perbedaan pasakh
dengan talak, penertian nafkah, dasar hukum naflegar hukum nafkah serta
sebab dan syarat menerima nafkah. Uraian ini bendakstuk membantu
penyusun dalam menganalisis pandangafmnasy-S¥fi'i mengenai fasakh
perkawinan dengan alasan ketidakmampuan suami menatbesh istri.

Bab ketiga mendeskripsikan tentang dm asy-Syfi'i  dan
pandangannya, yang meliputi biografiaim asy-Syafi’i, sumber-sumber yang
digunakan Imam asy-S¥fi'i, dan pandangan lam asy-Syfi'i tentang fasakh
perkawinan karena ketidakmampuan suami memberahasiri.

Bab keempatberisi tentang analisis terhaddgtinbat hukum yang
digunakan Iram asy-Sgfii tentang fasakh perkawinan karena
ketidakmampuan suami memberi nafkah istri, danvagisinya terhadap
hukum perkawinan Islam di Indonesia.

Bab kelima berisi kesimpulan, saran-saran, dan daftar pustséda

memuat lampiran-lampiran yang diperlukan.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesmpulan

1. Kewajiban suami yang hakiki dan benar-benar menjadggung jawab
yang besar yang harus dipikul dipundaknya adalakajlean memberi
nafkah kepada istri dan anak-anaknya, baik istringeasal dari keluarga
kaya, maupun dari keluarga miskin, adapun ukuramakban memberi
nafkah didasarkan kepada kemampuan orang-orangakemgmemberinya
setelah ia berusaha mencarinyaarimasy-Syfi'i berpendapat bahwa istri
mempunyai hak untuk mengajukan fasakhapabila syartidak mampu
memberi nafkah kepada istrinya, hal tersebut daidas pada AtsabDari
Umar ra. bahwa ia pernah berkirim surat kepada psarkpembesar tentara
tentang laki-laki yang telah jauh dari istri-istniereka, supaya pemimpin-
pemimpin itu menangkap mereka, agar mereka mengnmafkah atau
menceraikan istrinya. Jika mereka telah menceraija@amendaklah mereka
kirim semua nafkah yang telah mereka talzrabila suaminya miskin atau
tidak sanggup menafkahinya maka hakim boleh merkifskssa
perkawinannya. Beliau berdalil dengan Atsar Umardfiatab.

2. Pendapat l@m asy-S¥fi'i tentang bolehnya seorang istri mengajukan
fasakh kepada suaminya karena suaminya tidak mangeaberi nafkah,
memiliki kesamaan dengan hukum perkawinan Islamndomhesia seperti
dalam Kompilasi Hukum Islam dan Undang-undang No. humal974

mengatur putusnya hubungan perkawinan sebagainesikaitx

64
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1. Pasal 113 KHI, menyatakan perkawinan dapat putusiéareKematian;
2) Perceraian, dan 3) Atas putusan pengadilan.

2. Pasal 115 KHI dan Pasal 39 ayat 1 UU No. 1 / 1974yatekan, bahwa
Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidanga@édan Agama,
setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dark tidahasil
mendamaikan kedua belah pihak.

3. Pasal 114 KHI menegaskan, bahwa Putusnya perkawirargy y
disebabkan karena perceraian dapat terjadi kasdgla dtau berdasarkan

gugatan cerai.

B. Saran-saran

1. Perbedaan pandangan dalam memahami suatu h@fangkah baiknya
semuanya harus disikapi dengan bijaksana, karetip sgendapat yang
datang dari seorang ulama sepertarimasy-Syfi,i sudah barang tentu

berpegang teguh dengan dalil-dali yang kuat.

2. Dalam analisis skripsi ini masih sangat kurangn djauh dari
kesempurnaan,sehingga masih perlu pengkajian meaggao kitab-kitab
tafsir,ushuk figh, hadis dan kitab- kitab yang ménthg lainnya, sehingga

penelitian ini bisa semakin sempurna.
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Halaman

fotnote

Terjemahan

Bab 1

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)NYA ialah Dia ciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendie, keyau cenderung
dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikarirafisu rasa
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian dénarkbenar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah SWT) baghkgng berfikir.

Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kaliag fgmah mapan|]
untuk “menikah”, maka menikahlah. Karena ia dapabihle
menundukkan pandangan dan lebih menjaga kehormalzan
barangisapa yang tidak mampu, maka berpuasalakben&an dapat
menjadi tameng baginya

13

Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bea&tntinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusathiereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika merelstri{isrti yang
sudah di talak) itu sedang hamil maka berikanlgralea mereka nafkah
sampai mereka melahirkan kandungannya, kemudiaa jiereka
menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalankgpada
mereka; Dan musyawarahkanlah di antara kamu (segalatu) dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka peremnpkain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya.

15

Maka bertakwalah kamu kepada Allah SWT tantang [sirg maka
sesungguhnya kalian telah mengambil mereka dengmnah Allah
SWT dan menghalalkan kemaluan mereka dengan mangikjalimat
Allah SWT, dan kalian wajib memberikan rizki dan gk kepada
mereka dengan cara yang baik.

16

Dan tidaklah Kami mengutusmu kecuali untuk rahmagi lsemesta
alam.

11

18

Maka tahanlah dengan baik atau melepaskan dengan ba

11

19

Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu begra¢ntinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusathiereka
untuk menyempitkan (hati) mereka

11

20

Tidak ada bahaya dan tidak ada kemadlratan

12

22

Ibonu umar menulis surat dari persoalan tentaratantyang
bepergian,memerintahkan kepada mereka untuk menkegtusan
antara memberi nafkah atau menolaknya, seandaingatataknya
maka berikanlah nafkah yant telah dikekang darinya.
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20

Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu ber&¢ntinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahierekal
untuk menyempitkan (hati) mereka

20

Tidak ada bahaya dan tidak ada kemadlratan

23

Di dalam hadis yang menceritakan Hindun (isteri Alufy&n) yang
mengadu kepada Rasulullah tentang suaminya (AbuaS8)yfyang
kedekut (tidak memberi belanja yang mencukupi unisteri dan
anaknya), Rasulullah berkata kepada Hindun; "Kamubiltah dari
hartanya kadar yang mencukupi untuk kamu dan aaakukmengikuf
kebiasaannya.

25

11

Tidak ada bahaya dan tidak ada kemadlratan

28

18

Membelanjakan

29

20

segala sesuatu yag dibutuhkan oleh manusia sepagkinan,minuman
pakaian, dan tempat tinggal

33

29

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selamtaldun penuh
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan Keavajiayah
mengnggung nafkah dan pakaian mereka dengan carg
patut.seseorang tidak dibebani lebih dari kesareygwa. Janganla

seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan qadrang ayah

(menderta) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewaajilseperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan pesaiu dan

permsyawaratan antar keduanya. Maka tidak ada dasakaduanya.

Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada dangmaka tidak
ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan eag patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Atlah ketahuilah
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.

33

30

Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu beatntinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusathiereka
untuk menyempitkan (hati) mereka

34

31

Maka bertakwalah kamu kepada Allah SWT tantang [sirg maka
sesungguhnya kalian telah mengambil mereka dengmnah Allah
SWT dan menghalalkan kemaluan mereka dengan manmihalimat
Allah SWT, dan kamu berhak atas mereka supaya meiddk menolak
untuk diajak ketempat tidurmu. Jika mereka melakukal tersebut
(menolak ajakanmu), maka pukullah mereka dengan kst pukulan
yang tidak melukai. Dan mereka baerhak mendapatidkah dan
pakaian dengan cara baik.

>

ya



34

32

Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi, apa haktethadap suami
Rasul menjawab berilah dia makan apabila kamu malkerlah dial
pakaian apabilakamu berpakaian, dan janganlah karkul wajahnya
janganlah kamu menjelek-jelekkanya, dan jangan pamu keras
terhadapnya kecuali dirumah.

34

33

Hak-hak perempuan atas kamu semua adalah membaqeskaian dar
makanan mereka.

N

35

36

Hendaklah orang yang mempunyai keluasan mereka areméafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang terbataswyekhendaklat
memberi nafkah dari harta yang di berikan Allah Sképadanya.

L

37

42

Hendaklah orang yang mempunyai keluasan mereka eremafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatasiyekihendaklat
memberi nafkah dari harta yang di berikan Allahddgmya

L

38

47

Sesungguhnya Abu sufyan adalah suami yang pelitfidig pernah
memenuhi kebutuhannku dan anakku, kecuali saya andnitnya
sedang ia tidak mengetahuinya. Kemudia Rasulullah SA&djawab:
ambillah sesuatu yang dapat mencukupi kebutuhanawu ahakmu
dengan cara yang baik.

Bab I11

56

19

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah mer
kemampuannya.dan orang yang disempitkan rezekingaddklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepga

57

22

Ketika seorang laki-laki tidak menemukan nafkahngyavajib untuk
istrinya maka istri memilih untuk tetep bersamansinga atau berpisal
dengannya, maka seandainya seorang istrinya meumilibk berpisal
maka dia berpisah dengan talak.

58

23

Ibnu umar menulis surat dari persoalan tentaratantyang
bepergian,memerintahkan kepada mereka untuk menMagutusar
antara memberi nafkah atau menolaknya, seandaingmatataknya
maka berikanlah nafkah yant telah dikekang darinya.

58

24

Imam asy-Syafi'i berkata dan ketika terdapat naflzadi istrinya sehar
penuh maka tidak boleh keduanya berpisah, dansétiak ditemukar
nafkah maka tidak boleh ditunda perpisahan tetseielebihi tiga har
dan seorang wanita tidak boleh dilarang, selamahégatersebut untu
keluar rumah, jika istri ingin keluar.

Bab IV

59

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan r{)3t karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atalsamn yang lair
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telammberikan nafkah
dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang slaaldiah merek

wurut

oyl

N

N

yang taat kepada (Allah) dan menjaga diri ketikaifsinya) tidak ada




v

karena Allah SWT telah menjaga (mereka). Perempeagagouan yan
kamu khawatirkan akan nusyus, hendaklah kamu beehza kepad
mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisatjang), dan (kala
perlu) pukullah mereka.Tetapi jika mereka menaatimaka janganla
kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya.dgsingllah Maha
Tinggi, Maha Besar.

[ R G ) U

61

Apabila kamu mentalak istri-istrimu,lalu mereka mekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yangufaatau
ceraikanlah mereka dengan yang ma’ruf (pula). Jaabgakamu rujuki
mereka untuk memberi kemadlaratan, karena dengarikid® kamu
menganiaya mereka. Barang siapa berbuat demikiaka reungguh i
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Jatada kamu jadikan
hukum-hukum Allah SWT sebagai permainan. Dan ingatidkmat
Allah padamu dan apa yang telah diturunkan yaitkitsb (Al-Quran)
dan Al-Hikmah (As-Sunnah). Allah memberi pengajarampakiamu
dengan apa yang ditunkan-NYA itu. Dan bertakwalah #apallah
serta ketahuilah bahwasannya Allah Maha mengetalyais sesuatu

55

61

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selamgaldun penuh
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan Keavajiayah

mengnggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara|ya

patut.seseorang tidak dibebani lebih dari kesarggwm. Janganlah
seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan gadrang aya
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajlseperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan pegisatu dan
permsyawaratan antar keduanya. Maka tidak ada dasakaduanya.
Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada daingmaka tidak
ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan ea patut.
Bertakwalah kepada Allah SWT dan ketahuilah bahwahAB&V/T dan
ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kanmjakan.

=

62

Takutlah kepada Allah SWT didalam persoalan perempu
sesungguhnya kamu semua mengambilnya dengan amdiahhdan
menjadikan halal bagimu farjinya dengan kalimat AIBWT dan kamu
punya hak atas istri-istrimu untuk datang maka daiaya menolak
pukullah dengan pukulan yang tidak menyakitkanjlwaggimu atasny
rizki dan pakaian yang layak.

0

63

Maka ketika telah terpenuhi syarat-syarat fasaklersie istri senantiasa
berada dirumah yang ditinggalkan suaminya danidisk terbuat
nuyuz, dan tidak ada harta dan nafkah yang ditithkgep oleh suami da|
merasa sulit, disebabkan karena persoalan nafkahrotependapat
yang dapat dipercaya, hakim mengguhkan persoalaedara wajib
sampai 3 hari.

=}

65

Di dalam hadis yang menceritakan Hindun (isteri Aluiy&n) yang
mengadu kepada Rasulullah tentang suaminya (AbuaSyufyang
kedekut (tidak memberi belanja yang mencukupi unisteri dan
anaknya), Rasulullah SAW berkata kepada Hindun; "Kambillah
dari hartanya kadar yang mencukupi untuk kamu daak skamu
mengikut kebiasaannya
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